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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menggali fenomena yang terjadi vaitu
kepemimpinan dan budaya organisasi serta kecerdasan emosional yang memberikan pengaruh terhadap
kinerja pegawai yang ada pada kantor kecamatan se-kota Tarakan provinsi Kalimantan Utara. Kerangka
penelitian yang dikembangkan dalam penelitian ini diuji dengan 70 pegawai yang bekerja di kantor
kecamatan sekota Tarakan. Pengambilan data dilakukan menggunakan metode survei dengan
menggunakan kuesioner. Tanggapan survei yang disampaikan responden dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi serta kecerdasan emosional yang
memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai yang ada pada kantor kecamatan se-kota Tarakan
menunjukkan hasil yang signifikan. Simpulan utama yang dapat ditarik dari temuan ini adalah bahwa
untuk mencapai Kinerja pegawai yang tinggi, maka organisasi harus terlebih dahulu mengembangkan
perilaku kepemimpinan yang efektif dan menanamkan budaya organisasi yang lebih baik serta perlunya
meningkatkan kemampuan dalam hal mengelola kecerdasan emosional pada seluruh pegawai dalam
organisasi, sehingga dengan terjadinya sinergi antara pimpinan dan pegawai tersebut mampu
meningkatkan keunggulan kompetitif dan keberlanjutan organisasi.

Kata kunci: Kepemimpinan; budaya organisasi; kecerdasan emosional; kinerja pegawai

Leadership, organizational culture, emotional intelligence its effect on employee
performance

Abstract

This research aims to explore the phenomena that occur, namely leadership and organizational
culture and emotional intelligence that have an influence on the performance of employees in sub-
district offices throughout the city of Tarakan, North Kalimantan province. The research framework
developed in this study was tested with 70 employees working in sub-district offices throughout the city
of Tarakan. Data collection was carried out using a survey method using a questionnaire. The survey
responses submitted by respondents in this study indicate that the influence of leadership and
organizational culture as well as emotional intelligence that has an influence on the performance of
employees in sub-district offices throughout the city of Tarakan shows significant results. The main
conclusion that can be drawn from this finding is that in order to achieve high employee performance,
the organization must first develop effective leadership behaviour and instil a better organizational
culture and the need to improve the ability to manage emotional intelligence in all employees in the
organization so that with the synergy between leaders and employees, it is able to increase competitive
advantage and organizational sustainability.
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PENDAHULUAN

Era globalisasi pada abad ini menunjukan bahwa organisasi harus mampu berjuang untuk
menjaga keberlanjutan organisasi. Kuatnya tantangan yang harus dihadapi oleh organisasi agar mampu
dalam menghadapi setiap perubahan yang pada akhirnya organisasi mampu memenangkan persaingan
(Hidayat & Lee, 2018). Salah satu faktor utama dalam menjaga keberlanjutan organisasi yaitu faktor
sumber daya manusia. Sebuah organisasi yang mampu mengelola sumberdaya manusia yang baik akan
memberikan pengaruh yag kuat terhadap peningkatan dalam hal pencapaian Kinerja organisasi (Yamin
et al., 2020).

Organisasi membutuhkan individu yang mampu melakukan setiap tugas yang diberikan
kepadanya dengan benar dan cepat karena organisasi harus mampu melakukan kinerjanya dengan
tingkat efektif dan efesien yang tinggi sehingga tujuan organisasi mampu dicapai (Yukl, 2013). Dalam
mengelola sebuah organisasi terdapat banyak hal yang menjadi perhatian pihak manajemen guna
mendorong Kinerja pegawai yang tinggi diantaranya yaitu diantaranya adalah bentuk kepemimpinan
handal, budaya kerja organisasi yang kuat serta peran kecerdasan dalam pengelolaan emosional oleh
setiap individu dalam organisasi. Sehingga bentuk kinerja yang terbaik yang dilakukan oleh masing
masing individu dalam organisasi akan berjalan sesuai dengan kebutuha organisasi tempat mereka
bertugas.

Kepemimpinan pada dasarnya merupakan proses mempengaruhi orang lain (Adiawaty, 2020).
Kepemimpinan mencerminkan asumsi bahwa proses yang disengaja dari seseorang untuk menekankan
pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, membuat struktur, memfasilitasi
aktivitas dan hubungannya dalam kelompok atau organisasi (Yukl, 2013). Knippenberg (2020) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa seorang pemimpin merupakan salah satu penunjang yang dianggap
penting dalam menjaga keberlanjutan kinerja dalam organisasi. Pemimpin akan mampu membangkitkan
semangat setiap anggotanya sehingga dengan situasi apapun ia akan mampu mengendalikan organisasi
yang ia pimpin dengan baik. Selanjutnya Adiawaty, 2020) menyimpulkan bahwa tedapat hubungan yang
kuat atara kepemimpinan dan budaya organisasi guna meningkatkan kinerja organisasi.

Budaya organisasi merupakan salah satu bagian terpenting dalam menjaga keberlanjutan sebuah
organisasi. Sebuah organisasi yang memiliki budaya organisasi yang kuat dianggap mampu mengatasi
setiap persoalan yang dihadapi oleh organisasi tersebut. Tetuko (2012) menjelaskan bahwa budaya
organisasi sering diartikan sebagai nilai-nilai, simbol-simbol yang dimengerti dan dipatuhi bersama,
yang dimiliki suatu organisasi sehingga anggota organisasi merasa satu keluarga dan menciptakan suatu
kondisi anggota organisasi tersebut merasa berbeda dengan organisasi lain. Selanjutnya Kirana &
Pradipta (2021) menjelaskan bahwa budaya yang telah diterapkan dan dipelihara dengan baik dalam
organisasi akan tumbuh menjadi budaya yang kuat selanjutnya mampu memacu organisasi kearah
perkembangan yang lebih baik. Organisasi yang memiliki kinerja handal biasanya didalamnya terdapat
individu yang memiliki kekuatan yang besar terhadap kecerdasan Emosional (Wiyono et al., 2019)
Kecerdasan emosional merupakan salah satu bagian yang tidak bisa diabaikan dalam menjaga
keberlanjutan sebuah organisasi. Krén & Séllei (2021) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa seorang
pegawai yang memiliki kecerdasan Emosional yang baik maka akan mampu menghadapi tantangan dan
selanjutnya akan mampu menjadikan individu yang penuh tanggung jawab, produktif dan optimis dalam
menghadapi setiap persoalan yang akhirnya mampu mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan oleh
organisasi dengan benar dan tanggung jawab. Penelitian yang dilakukan olen Harsiwi & Kiristiana
(2017) menyimpulkan bahwa pegawai yang mempunyai kecerdasan Emosionalonal yang tinggi akan
mampu bekerja lebih baik sesuai standar organisasi dan pada akhirnya akan mencapai kinerja yang lebih
baik.

Kinerja merupakan kualitas atau kuantitas pekerjaan yang diselenggarakan oleh individu atau
kelompok sesuai dengan tanggung jawabnya (Prabu, 2017). Kinerja Aparatur Sipil Negara atau biasa
disebut dengan Pegawai Negeri Sipil meliputi kualitas dan kuantitas output serta keandalan dalam
bekerja (Cahyani, 2017). Kinerja bagi seorang pegawai merupakan awal yang sangat penting bagi
terciptanya kinerja organisasi. Organisasi tidak dapat berfungsi dengan baik tanpa sumber daya manusia.
Qomaruddin (2019) dalam penelitinnya menyimpulkan bahwa pentingnya komitmen individu dalam
mengerjakan setiap pekerjaan yang diberikan olehnya, sehingga Kinerja organisasi mampu dicapai
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dengan baik. Salah satu organisasi Pemerintahan yang selalu menjaga komitmen dan keeberlanjutan
organisasinya yaitu Pemerintah kota Tarakan.

Kota Tarakan merupakan satu satunya kota yang tergabung dalam Provinsi Kalimantan Utara.
Dalam proses penyelenggara Pemerintahan di kota Tarakan di bantu oleh berbeberapa Satuan Kerja
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah kota Tarakan. Salah satunya adalah kantor kecamatan di
kota Tarakan. Khairul (2014) dalam pidatonya menyampaikan bahwa Pegawai Negri Sipil di lingkungan
Pemerintah Sesekota Tarakan dituntut untuk dapat meningkatkan profesionalisme dalam bekerja.
Sehingga proses pelayanan terhadap masyarakat dapat terpenuhi dengan baik. Pada saat ini dalam
menjalankan roda pemerintahan, diperlukan hasil kinerja pegawai yang baik. Dengan kinerja yang baik
oleh setiap pegawai dalam institusi pemerintahan di kecamatan maka selanjutnya akan mampu mencapai
setiap visi dan misi kota Tarakan serta mampu mengikuti arah perkembangan pembangunan sekota
Tarakan.

Sebagai bagian dari tugas pokok dari perangkat daerah, maka salah satu tugas yang melekat di
Kantor Kecamatan se-kota Tarakan adalah memberikan pelayanan yang optimal bagi masyarakat.
Dalam memberikan pelayanan yang optimal tersebut maka tentu sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan, budaya organisasi dan kecerdasan emosional para pegawai yang bertugas di kantor
kecamatan. Namun, berdasarkan data Penilaian Prestasi Kerja Pegawai yang dilakukan beberapa tahun
terakhir. Data Sasaran Kerja Pegawai (SKP) dan Prilaku Kerja tersebut menunjukan target pekerjaan
yang telah dikerjakan oleh Pegawai yang bertugas di Kecamatan yang ada di kota Tarakan belum
menunjukan kinerja yang maksimal. Beberap faktor yang disinyalir menjadi penyebab menurunya
kinerja Pegawai dalam dua tahun terakhir, diantaranya yaitu adanya pergeseran kebiasaan dalam
melaksanakan tugas pekerjaan sehari-hari, dimana pada saat situasi Pandemi, membuat para Pegawai
lebih senang bekerja di rumah sehingga pada saat dibutuhkan di kantor, banyak Pegawai yang enggan
untuk hadir di kantor ditambah dengan sikap pimpinan yang sulit untuk mengambil tindakan terhadap
Pegawai yang enggan menjalankan tugas pokok dengan sepenuh hati. Penurunan kinerja tersebut jika
tidak segera diatasi dapat mengakibatkan terganggunya pelayanan admisnistrasi terhadap masyarakat di
kota Tarakan.

Selain persoalan diatas, peneliti juga melihat terdapat perbedaan hasil penelitian yang pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Beberapa peneliti (Ali & Agustian, 2018; Prabayanthi &
Widhiyani, 2018; Pertiwi et al., 2019; Putra et al., 2019; Qomaruddin, 2019; Aryani & Widodo, 2020;
Irmayanthi & Surya, 2020; Irmayanthi & Surya, 2020; Aisah, 2020; Utarayana & Dewi Adnyani, 2020;
Kurniawan, 2021) menyimpulkan bahwa variabel kepemimpinan dan budaya organisasi akan
memberikan pengaruh positif terhadap kinerja pegawai dalam organisasi. Namun berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Makena, 2017; Siswatiningsih et al., 2019) menyimpulkan bahwa
kepemimpinan dapat memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja pegawai dalam suatu organisasi.
Selanjutnya penulis juga menunjukan beberapa hasil penelitian berkaitan dengan variabel kecerdasan
emosional yang pernah dilakukan sebelumnya oleh beberapa peneliti (Indriyatni, 2019; Wiyono et al.,
2019; Firdaus et al., 2020; Goller & Dewi, 2020; Laura et al., 2020; Widjaja et al, 2020) menyimpulkan
bahwa kecerdasan Emosionalonal dapat memberikan pengaruh positif terhadap Kinerja organisasi.
Namun beberapa peneliti lainnya menyatakan pendapat yang berbeda mengenai kecerdasan
Emosionalonal. Menurut Pande (2012) dan Yani & Istigomah (2016) dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional yang dimiliki oleh individu ternyata tidak mampu
meningkatkan Kinerja organisasi.

METODE

Desain penelitian menggunakan desain eksplanatori. Menurut Jogiyanto (2007) penelitian
eksplanatori merupakan penelitian yang mencoba menjelaskan fenomena yang ada. Adapun pada
penelitian ini peneliti akan melihat serta menggali fenomena yang terjadi yaitu kepemimpinan dan
budaya organisasi serta kecerdasan Emosional yang memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai
yang ada pada kantor kecamatan se-kota Tarakan provinsi Kalimantan Utara. Selanjutnya penelitian ini
dimaksudkan untuk membuktikan teori yang sudah ada yaitu kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja
pegawai, budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja pegawai dan kecerdasan emosional dapat
meningkatkan Kinerja pegawai dalam konteks pelayanan kantor kecamatan se-kota Tarakan.
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Jumlah populasi dalam penelitian ini sudah diketahui, maka pada penelitian ini menggunakan
simple random sampling secara poporsional karena masing masing jumlah sampel dari empat kecamatan
sudah diketahui. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai negeri sipil yang bekerja pada kantor
kecamatan se-kota Tarakan provinsi Kalimantan Utara. Penelitian ini dilakukan di kota Tarakan, dengan
alasan karena pemerintah kota Tarakan merupakan satu satunya kota yang tergabung dalam Provinsi
Kalimantan Utara. Ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 70 pegawai. Jumlah ini sudah memenuhi
kebutuhan ukuran sampel minimal dalam analisis regresi berganda (Hair et al., 2010). Sampel penelitian
diambil dengan menggunakan simple random sampling secara proposional karena masing masing
masing sampel di kantor kecamatan di empat kecamatan sudah diketahui (Cooper & Schindler, 2011).
Dalam penelitian ini mengadopsi instrumen penelitian yang sudah digunakan oleh penelitian-penelitian
sebelumnya. Untuk variabel yang digunakan, definisi operasional dan pengukuran variabel dan
instrumen penelitian yang digunakan sebagai berikut.

Kepemimpinan didefinisikan sebagai proses untuk mempengaruhi orang lain untuk memahami
dan setuju dengan apa yang perlu dilakukan dan bagaimana tugas dilakukan secara efektif, serta proses
untuk memfasilitasi upaya individu dan kolektif untuk mencapai tujuan bersama sebagai upaya
menciptakan iklim organisasi yang baik (Yukl, 2013). Variabel ini diukur menggunakan 5 poin skala
likert (1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 4 setuju, 5 sangat setuju). Variabel kepemimpinan
dioperasionalisasikan dengan 5 indikator kepemimpinan serta terdapat 8 item peryataan yang
dikembangkan oleh Yulianingsih (2018). Fokus pengukuran ini adalah mengetahui aktivitas
kepemimpinan individu dilakukan di dalam organisasi berdasarkan persepsi pegawai kantor kecamatan.

Budaya organisasi didefinisikan sebagai suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-
anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain (Robbins, 2007).
Variabel ini diukur menggunakan 5 poin skala likert (1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 4
setuju, 5 sangat setuju). Variabel budaya organisasi dioperasionalisasikan dengan 5 indikator budaya
organisasi serta terdapat 10 item pernyataan yang dikembangkan oleh Hiroh (2014). Fokus pengukuran
ini adalah mengetahui budaya organisasi dalam organisasi berdasarkan persepsi pegawai kantor
kecamatan.

Kecerdasan emosional didefinisikan sebagai suatu sistem makna bersama yang dianut oleh
anggota-anggota organisasi yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain (Robbins,
2006). Variabel ini diukur menggunakan 5 poin skala likert (1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral,
4 setuju, 5 sangat setuju). Variabel kecerdasan emosional dioperasionalisasikan dengan 5 item
pernyataan yang dikembangkan oleh Hijrah (2019). Fokus pengukuran ini adalah mengetahui persepsi
berkaitan dengan kecerdasan emosional saat seorang pegawai menjalankan tugas mereka. Hal tersebut
berdasarkan persepsi pegawai kantor kecamatan.

Kinerja pegawai merupakan output yang telah dilakukan baik secara kualitas maupun secara
kuantitas yang telah dilakukan oleh individu dalam organsiasi sesuai dengan prosedur kerja yang
dibebankan kepadanya (Mangkunegara, 2001). Variabel ini diukur menggunakan 5 poin skala likert (1
sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 4 setuju, 5 sangat setuju). Variabel kinerja pegawai
dioperasionalisasikan dengan 5 indikator serta terdapat 7 item pernyataan yang dikembangkan oleh
Hiroh (2014). Pengukuran ini ditujukan untuk menunjukkan hasil kerja pegawai dalam melaksanakan
semua tugas organisasi berdasarkan persepsi pegawai kantor kecamatan.

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi berganda multiple regression analysis. Seperti
sudah dijelaskan sebelumnya ukuran sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini 70 sampel. Jumlah
ini sudah memenuhi kebutuhan ukuran sampel minimal dalam analisis regresi berganda. Berdasarkan
(Hair et al., 2010), regresi berganda membutuhkan sampel minimal 50. Teknik ini digunakan untuk
menganalisis hubungan satu variable dependent dengan dua atau lebih variable independent (Hair et al.,
2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penyebaran kuesioner berupa data-data dalam penelitian dapat dikumpulkan dengan
suatu instrumen. Selanjutnya instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data haruslah memenuhi
dua persyaratan penting yakni validitas dan reliabilitas.
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Tabel 1.
Validitas Konstruk Kepemimpinan, Budaya Organisasi, Kecerdasan Emosional dan Kinerja Pegawai.
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Item  rhitung rtabel Hasil
Kepemimpinan (X1) X1.1 0,499 0,198 Valid
X1.2 0,627 0,198 Valid
X1.3 0,595 0,198 Valid
X1.4 0,716 0,198 Valid
X15 0,563 0,198 Valid
X1.6 0,563 0,198 Valid
X1.7 0,486 0,198 Valid
X1.8 0,586 0,198 Valid
Budaya Organisasi (X2) X2.1 0,653 0,198 Valid
X2.2 0,749 0,198 Valid
X2.3 0,750 0,198 Valid
X2.4 0,334 0,198 Valid
X25 0,685 0,198 Valid
X2.6 0,690 0,198 Valid
X2.7 0,642 0,198 Valid
xX2.8 0,688 0,198 Valid
X29 0,672 0,198 Valid
X2.10 0,659 0,198 Valid
Kecerdasan Emosional (X3) X3.1 0,587 0,198 Valid
X3.2 0,756 0,198 Valid
X33 0,835 0,198 Valid
X3.4 0,786 0,198 Valid
X35 0,820 0,198 Valid
Kinerja Pegawai (Y) Y.l 0,647 0,198 Valid
Y.2 0,721 0,198 Valid
Y.3 0,629 0,198 Valid
Y.4 0,644 0,198 Valid
Y.5 0,770 0,198 Valid
Y.6 0,672 0,198 Valid
Y.7 0,676 0,198 Valid

Hasil uji validitas item pernyataan kepemimpinan yang berjumlah 8 (delapan) pernyataan,
terdapat 8 (delapan) pernyataan memiliki nilai validitas yang baik, karena memiliki nilai r hitung > r
tabel (0,198). Kedelapan item pernyataan yang valid disajikan pada Tabel 1. Hasil uji validitas item
pernyataan budaya organisasi yang berjumlah 10 (sepuluh) pernyataan memiliki nilai validitas yang
baik, karena memiliki nilai r hitung > r tabel (0,198). Kesepuluh item pernyataan yang valid disajikan
pada Tabel 1. Hasil uji validitas item pernyataan kecerdasan emosional yang berjumlah 5 (lima)
pernyataan memiliki nilai validitas yang baik karena memiliki nilai r hitung > r tabel (0,198). Kelima
item pernyataan yang valid disajikan pada Tabel 1. Hasil uji validitas item pernyataan kinerja pegawai
yang berjumlah 7 (tujuh) pernyataan, memiliki nilai validitas yang baik, karena memiliki nilai r hitung
> r tabel (0,198). Ketujuh item pernyataan yang valid disajikan pada Tabel 1.

Hasil Uji Reliabilitas, bertujuan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya dan
sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih pada gejala
yang sama. Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan cronbach alpha. Koefisien
cronbach alpha mendekati 1 berarti instrumen memiliki reliabilitas yang tinggi. Jika nilai cronbach alpha
dari setiap variabel minimal 0,60 — 0,70 maka variabel yang diuji telah memenuhi syarat reliabilitas
(Hair et al., 2010).

Tabel 2 menyajikan pengujian reliabilitas untuk variabel kepemimpinan, budaya organisasi,
kecerdasan emosional dan kinerja pegawai. Keempat variabel tersebut dinyatakan reliabel dengan nilai
cronbach alpha diatas 0,60 (Hair et al., 2010), sehingga dapat digunakan pada analisis selanjutnya.
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Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel nitem Cronbach alpha Evaluasi
Kepemimpinan (K) 8 0,714 Reliabel
Budaya Organisasi (BO) 10 0,846 Reliabel
Kecerdasan Emosional (KE) 5 0,811 Reliabel
Kinerja Pegawai (KP) 7 0,804 Reliabel

Pengujian hipotesis 1, 2 dan 3 dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda
ditunjukan melalui model 1 (lihat tabel 3). Hasil regresi untuk menguji hipotesis disajikan pada tabel 1.

Tabel 3.
Hasil Pengujian Hipotesis Menggunakan Regresi
. Model 1
Variabel B T Sig.
Kepemimpinan (K) 0,36 3,87 0,00*
Budaya Organisasi (BO) 0,26 1,95 0,05*
Kecerdasan Emosional (KE) 0,28 2,28 0,02*

F 30,69 0,00
R2 0,58
Adjusted R2 0,56

Keterangan: 1) * p<0,05

Hipotesis pertama menduga bahwa terdapat pengaruh positif kepemimpinan pada kinerja
pegawai. Hasil uji hipotesis pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa kepemimpinan memberikan dampak
positif yang signifikan pada kinerja pegawai di kantor kecamatan se-kota Tarakan. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai (=0,36, p<0,01). Berdasarkan hasil statistik tersebut, menunjukkan bahwa hipotesis
pertama yang diajukan dalam penelitian ini didukung.

Hipotesis kedua menduga bahwa terdapat pengaruh positif budaya organisasi pada kinerja
pegawai. Hasil uji hipotesis pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa budaya organisasi memberikan dampak
positif yang signifikan pada kinerja pegawai di kantor kecamatan se-kota Tarakan. Hal tersebut dapat
dilihat dari nilai (=0,26, p<0,01). Berdasarkan hasil statistik tersebut, menunjukkan bahwa hipotesis
kedua yang diajukan dalam penelitian ini didukung.

Hipotesis ketiga memprediksi bahwa terdapat pengaruh positif antara hubungan variabel
kecerdasan emosional terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan Hasil uji hipotesis pada tabel 4.6,
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional memberikan dampak positif yang signifikan pada kinerja
pegawai di kantor kecamatan se-kota Tarakan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai (3=0,28, p<0,01).
Berdasarkan hasil statistik tersebut, menunjukkan bahwa hipotesis ketiga yang diajukan dalam
penelitian ini didukung.

Secara keseluruhan, analisis statistik dengan menggunakan analisis regresi menghasilkan nilai R2
yang signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-faktor lain di luar model yang dapat
mempengaruhi Kinerja pegawai.

Tabel 3.
Ringkasan Dukungan Terhadap Hipotesis
No Hipotesis Temuan
H1 Kepemimpinan berpengaruh positif pada kinerja pegawai Didukung
H2 Budaya organisasi berpengaruh positif pada kinerja pegawai Didukung

H3 Kecerdasan emosional berpengaruh positif pada kinerja pegawai  Didukung

Berdasarkan uraian pembahasan hasil diatas, secara umum dapat dinyatakan bahwa
kepemimpinan, budaya organisasi dan kecerdasan emosional di kalangan pegawai kantor kecamatan se-
kota Tarakan memberikan dampak positif yang signifikan pada kinerja pegawai yang dihasilkannya.
Hal ini disebabkan oleh kondisi kontekstual penelitian yang memungkinkan pelaku-pelaku yang terlibat
dalam manajemen pada kantor pemerintahan khususnya kantor kecamatan se-kota Tarakan untuk
menunjukan sosok kepemimpinan dan membangun budaya organisasi serta menguatkan kecerdasan
emosional pegawai. Secara substansi pengaruh antara variabel independen (kepemimpinan, budaya
organisasi dan kecerdasan emosional) pada variabel dependen (kinerja pegawai) adalah linier.
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Selanjutnya dapat dilihat dari nilai R2 yang signifikan, menunjukkan bahwa model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi kepemimpinan, budaya organisasi dan kecerdasan emosional pada
kinerja pegawai pada kecamatan se-kota Tarakan. Nilai R2 yang signifikan menunjukkan bahwa
terdapat faktor-faktor lain di luar model yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai.

Dengan adanya temuan tersebut, peneliti melakukan penelusuran literatur untuk dapat
memberikan pendapat mengenai faktor-faktor lain yang dimaksud. Berdasarkan penelusuran literatur,
faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja pegawai antara lain: faktor individu, organisasi, dan
penerapan teknologi (Lin, 2007), kemampuan organisasi dalam menyerap inovasi (Liao et all., 2007),
manajemen pengetahuan dalam organisasi (Darroch, 2005).

SIMPULAN

Adapun simpulan hasil penelitian dapat dijelaskan dalam uraian sebagai berikut:
Penelitian ini dapat membuktikan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif pada Kinerja pegawai
kantor kecamatan se-kota Tarakan;
Penelitian ini dapat membuktikan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif pada kinerja pegawai
kantor kecamatan se-kota Tarakan; dan
Penelitian ini dapat membuktikan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh positif pada Kkinerja
pegawai kantor kecamatan se-kota Tarakan.
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